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PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP STRUKTUR MODAL 
PADA PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI JAKARTA ISLAMIC INDEX 
TAHUN 2011-2015 
 
  ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan 
terhadap struktur modal pada perusahaan yang terdaftar di JII tahun 2011-2015. 
Data yang digunakan adalah data sekunder yang didapat melalui laporan keungan 
tahunan yang diterbitkan oleh www.idx.co.id. Teknik yang digunakan untuk 
pengambilan sampel adalah purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini 
adalah perusahaan yang terdaftar di JII periode 2011-2015. Jumlah sampel yang 
diambil yaitu 75 sampel. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi berganda dengan menggunakan program SPSS. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa variabel gross profit tidak berpengaruh signifikan 
terhadap struktur modal. dan variabel net profit, return on assets, return on equity 
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan yang terdaftar di 
JII tahun 2011-2015. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 69 persen variasi 
struktur modal dari perusahaan Jakarta Islamic Index yang dapat dijelaskan oleh 
besarnya variabel independen yang digunakan yaitu gross profit, net profit,return 
on assets, dan return on equity, sedangkan sisanya sebesar 31 persen dipengaruhi 
oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian ini. 
Kata Kunci : struktur modal, kinerja keuangan, gross profit, net profit, return on 
assets, return on equity. 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of investment risk on stock returns 
in automotive companies listed on the Stock Exchange in 2011-2015. The data 
used is secondary data obtained through the annual financial statements 
published by the BEI. The technique used for sampling is purposive sampling. The 
sample in this study is the automotive company listed on the Stock Exchange 
2011-2015 period. The number of samples taken 30 samples. The statistical 
analysis used in this study is multiple regression analysiss using SPSS. This study 
shows that the investment risk variables consisting of expected return, market risk 
or beta, business risk, financial risk significant effect on stock returns in 
automotive companies listed on the Stock Exchange in 2011-2015. The results 
showed 78,6 percent of the stock on automotive companies affected by variations 
four independent variables were used that expected return, market risk or beta, 
business risk, financial risk, while the remaining 21,4 percent is influenced by 
other variables beyond the study models. 
 
Keyword:  investment risk, expected return, market risk or beta, business     risk, 
financial risk, stock return. 
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1. PENDAHULUAN 
 Perkembangan dunia usaha saat ini semakin pesat. Pesatnya dunia usaha 
diikuti oleh pesatnya persaingan. Persaingan tersebut menyebabkan setiap 
perusahaan yang didirikan harus memiliki tujuan agar perusahaan terus dapat 
beroperasi dalam jangka waktu yang panjang. Tujuan perusahan dapat 
tercapai apabila perusahan dikelola dengan baik. Pada umumnya tujuan 
perusahaan adalah memaksimalkan labanya, oleh karena itu perusahaan perlu 
mengetahui perkembangan usaha dari waktu ke waktu terhadap apa yang 
telah dicapai perusahaan pada masa lalu, masa sekarang dan masa yang akan 
datang sehingga diperlukan suatu tindakan korektif yang mengarah pada 
tujuan perusahaan (Setiana, 2012, 34). 
  Pada dasarnya kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu 
tingkat hasil kerja yang dicapai suatu organisasi dalam suatu periode 
operasional yang dibandingkan dengan sasaran, standar dan kriteria yang 
telah ditetapkan sebelumnya (Marinda, 2014, 3). Untuk mengukur 
keberhasilan atau kinerja manager dalam menentukan keputusan struktur 
modal dan mengelola perusahaan tercermin dari Rasio Profitabilitas. Rasio 
profitabilitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga untuk mengukur 
tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional perusahaan. 
Hasil tersebut dapat dijadikan evaluasi kinerja manajemen selama ini, 
apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak (kasmir,2010, 196).  
 Berbagai literatur banyak dibahas tentang pentingnya pemahaman dua 
konsep penting yaitu mengenai kinerja keuangan dan struktur modal. 
Struktur modal merupakan salah satu barometer kepercayaan investor 
perusahaan. Semakin baik struktur modal yang dimiliki maka investor 
akan semakin banyak menanamkan investasinya, tetapi sebaliknya  
semakin lemah struktur modal yang dimiliki maka investor akan 
mempertimbangkan pengambilan keputusan dalam penanaman 
investasinya. Dengan mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi 
struktur modal perusahaan, maka diharapkan manajemen lebih berhati – 
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hati dalam membiayai investasi – investasi yang akan dilakukan pada 
masa yang akan datang. 
1.1 KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
1.1 Struktur Modal 
Struktur Modal adalah imbangan antara modal asing atau hutang 
jangka pendek maupun jangka panjang dengan modal sendiri yang 
dimiliki perusahaan. 
1.2 Kinerja Keuangan  
Kinerja Keuangan digunakan sebagai cerminan dari kemampuan 
perusahaan dalam mengalokasikan sumber dana yang dimilikinnya. 
1.3 Gross Profit  
Gross profit yaitu untuk mengukur efisiensi pengendalian harga 
pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan kemampuan 
perusahaan untuk berproduksi secara efisien. 
1.4 Net Profit  
Net profit yaitu membandingkan antara laba bersih setelah 
pajak dengan penjualan yang dilakukan perusahaan. (Nur Fauzi, 
2015: 5). 
1.5 Return On Assets  
Return on Assets adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan 
secara keseluruhan dalam menghasilkan laba dengan jumlah aktiva 
perusahaan (Syamsuddin, 2009: 65). 
1.6 Return On Equity 
 Return On Equity yaitu untuk mengukur kemampuan perusahaan dari 
penghasilan yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal 
yang diinvestasikan dalam perusahaan (Syamsuddin, 2009: 65). 
1.7 Hipotesis 
H1: Gross profit berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. 
pada Perusahaan yang terdaftar di JII. 
H2:  Net Profit berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. 
  pada Perusahaan yang terdaftar di JII. 
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H3: ROA berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal.pada 
Perusahaan yang terdaftar di JII. 
H4: ROE berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal.pada 
Perusahaan yang terdaftar di JII. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif dengan mengambil data sekunder. Data sekunder adalah 
data di mana sumbernya diperoleh secara tidak langsung dengan 
melalui dokumen. Sumber data penelitian ini diperoleh melalui 
internet dari situs resmi JII, berupa laporan tahunan perusahaan.  
2.2 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan teknik yang 
digunakan adalah teknik dokumentasi yaitu data dari laporan 
keuangan perusahaan yang dikeluarkan oleh situs idx.co.id. Data 
yang dikumpulkan tersebut berupa laporan keuangan perusahaan 
yang berkaitan dengan variabel penelitian selama periode lima tahun 
terakhir yaitu tahun 2011-2015. 
2.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Perusahaan 
Jakarta Islamic Index yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index  dari 
tahun 2011-2015. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling, artinya populasi yang dijadikan 
sampel dalam penelitian ini adalah populasi yang memenuhi kriteria 
sampel.  Perusahaan-perusahaan yang dijadikan sampel hendaknya 
memiliki data-data informasi kekuangan sesuai dengan periode 
penelitian.Untuk itu ditentukan kriteria sampel. Adapun bagi 
perusahaan untuk dijadikan sample sebagai berikut: 
a. Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 
tahun 2011 – 2015. 
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b. Perusahaan yang aktif dalam perhitungan saham di Jakarta Islamic 
Index (JII) selama periode pengamatan dari  tahun 2011-2015. 
c. Perusahaan menggunakan mata uang rupiah dalam laporan 
keuangan perusahaan selama periode tahun 2011-2015. 
d. Perusahaan yang tidak mengalami rugi selama periode pengamatan 
dari tahun 2011 – 2015. 
e. Perusahaan memiliki data – data lengkap yang diperlukan selama 
periode tahun 2011 – 2015. 
2.4 Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
regresi berganda dengan menggunakan program SPSS 20. Analisis 
regresi berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh Gross Profit, Net 
Profit, ROA, ROE terhadap Struktur Modal. Analisis regresi berganda 
menggunakan rumus seperti yang dikutip oleh Sugiyono (2004:261), 
sebagai berikut : 
Y = ɑ +     +     +     +     + e 
Dimana : 
Y  = Struktur modal 
ɑ  = KonstantaIntersepsi 
b  = KoefisienRegresi 
X1 = Gross Profit 
X2 = Net Profit 
X3 = ROA 
X4 = ROE 
e  = Eror 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Data 
Uji Normalitas 
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Tabel 4.2 
Hasil uji normalitas 
Variabel Kolmogorov 
Smirnov 
Probabilitas Keterangan 
Unstandardized 
residual  
1.180 0.123 Normal 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 
adalah 1,180 dengan probabilitas 0,123 yang lebih besar dari 0,05, 
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini terdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Gross Profit 0.919 1.088 Bebas Multikoliniearitas 
Net Profit 0.991 1.009 Bebas Multikoliniearitas 
Return on Asset 0.222 4.506 Bebas Multikoliniearitas 
Return on Equity 0.214 4.671 Bebas Multikoliniearitas 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
 
Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua variabel bebas 
yang memiliki Tolerance lebih dari 0,1 dan semua variabel bebas 
memiliki nilai VIF kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi korelasi antar variabel independen sehingga model 
regresi ini tidak ada masalah multikoliniearitas. 
Uji Autokorelasi 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
Variabel 
Batas 
atas 
DW 
Batas 
bawah 
Kesimpulan 
GP, NP, ROA dan ROE -2 1.776 +2 Bebas autokerelasi 
 Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
 
Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa hasil perhitungan uji 
autokorelasai memperoleh nilai DW sebesar 1,776, nilai DW terletak 
di antara (-2< DW < +2) maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi dalam penelitian ini tidak ada masalah autokorelasi. 
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Uji Heteroskedastisitas  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel p-value Keterangan 
Gross Profit 0,069 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Net Profit 0,227 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Return on Asset 0,701 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Return on Equity 0,071 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
    Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
 
Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai p-value masing-
masing variabel independen berada di atas 0,05, sehingga model 
penelitian bebas heteroskedastisitas. 
3.2 Analisis Regresi berganda 
Tabel 4.6 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
Variabel Koefisien 
Regresi 
thitung p-value 
Konstanta 0.911 10.871 0.000 
Gross Profit 0.184 1.587 0.117 
Net Profit 0.052 2.331 0.023 
Return on Asset -0.076 -10.273 0.000 
Return on Equity 0.034 11.242 0.000 
      Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
 
Berdasarkan hasil analisis, maka model persamaan regresi 
berganda yang dapat disusun sebagai berikut: 
Y = 0,911+ 0,184 gross profit + 0,052 net profit + (-0,076) return on asset 
+ 0,034 return on equity + e 
Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
- Dari hasil uji hipotesis menunjukan besarnya nilai konstanta dengan 
parameter positif sebesar 0,911. Hal ini berarti bahwa apabila nilai 
gross profit, net profit,return on asset, return on equity  konstan atau 
sama dengan nol, maka struktur modal perusahaan mengalami 
peningkatan. 
- Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel 
Gross profit dengan parameter positif sebesar 0,184 Hasil ini dapat 
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dijelaskan bahwa semakin tinggi nilai Gross profit maka struktur 
modal perusahaan juga meningkat.  
- Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel 
net profit dengan parameter positif sebesar 0,052. Hasil ini dapat 
dijelaskan bahwa semakin tinggi nilai net profit maka struktur modal 
perusahaan juga meningkat. 
- Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel 
return on asset dengan parameter negatif sebesar -0,076. Hasil ini 
dapat dijelaskan bahwa semakin rendah nilai return on asset maka 
struktur modal perusahaan mengalami penurunan. 
- Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel 
return on equity dengan parameter positif sebesar 0,034. Hasil ini 
dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi nilai return on equity maka 
struktur modal perusahaan juga meningkat. 
 
3.3 Uji t 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Hipotesis (uji t)
 
Variabel thitung p-value Keterangan 
Gross Profit 1.587 0.117 H1 ditolak 
Net Profit 2.331 0.023 H2 diterima 
Return on Asset -10.273 0.000 H3 diterima 
Return on Equity 11.242 0.000 H4 diterima 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
 
Hipotesis pertama (H1) menyatakan gross profit tidak 
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Hipotesis ini ditolak 
karena hasil pengujian menunjukkan nilai thitung 1,587 < 1,994 dengan p 
value = 0,117> 0,05. Sehingga gross profit tidak berpengaruh terhadap 
struktur modal perusahaan. 
Hipotesis kedua (H2) menyatakan net profit berpengaruh 
signifikan terhadap struktur modal. Hipotesis ini diterima karena hasil 
pengujian menunjukkan nilai thitung 2,331> 1,994 dengan p value = 0,023 
< 0,05. Sehingga net profit berpengaruh terhadap struktur modal 
perusahaan. 
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Hipotesis ketiga (H3) menyatakan return on asset  berpengaruh 
signifikan terhadap struktur modal. Hipotesis ini diterima karena hasil 
pengujian menunjukkan nilai thitung -10,279 > -1,994 dengan p value = 
0,000 < 0,05. Sehingga return on asset  berpengaruh signifikan terhadap 
struktur modal perusahaan. 
Hipotesis keempat (H4) menyatakan retun on equity berpengaruh 
signifikan terhadap struktur modal. Hipotesis ini diterima karena hasil 
pengujian menunjukkan nilai thitung 11,242>1,994 dengan p value = 
0,000< 0,05. Sehingga retun on equity berpengaruh signifikan terhadap 
struktur modal perusahaan. 
3.4 Uji F 
Tabel 4.7 
Hasil Uji F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 15.471 4 3.868 38.941 0.000
a
 
Residual 6.953 70 0.099   
Total 22.424 74    
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
 
Dari hasil pengujian hipotesis didapat nilai F hitung sebesar 38,941 > 
2,504 dengan probabilitas 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat secara keseluruhan variabel gross profit, net 
profit,return on asset dan return on equity  berpengaruh terhadap 
struktur modal. Dari hasil uji F tersebut juga dapat diketahui bahwa 
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini fit. 
3.5 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Determinasi R
2 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 0.831
a
 0.690 0.672 0.31516 1.776 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
Hasil perhitungan nilai R Square sebesar 0,690. Hal ini menunjukkan 
bahwa 69% variasi struktur modal dari perusahaan dapat dijelaskan 
oleh besarnya gross profit, net profit, return on asset dan return on 
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equity. Sedangkan 31% sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model yang digunakan dalam penelitian ini. 
3.6 Pembahasan 
3.6.1 Gross Profit Tidak Berpengaruh Terhadap Struktur Modal 
Perusahaan. 
Gross profit yaitu untuk mengukur efisiensi pengendalian 
harga pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan kemampuan 
perusahaan untuk berproduksi secara efisien. Dalam mengevaluasi 
dapat dilihat margin per unit produk, bila rendah maka perusahaan 
tersebut sensitif terhadap pesaingnya dan bila tinggi maka 
perusahaan dalam posisi yang relative aman dalam persainganya. 
Akan tetapi peningkatan penjualan dan tingginya penjualan tidak 
memiliki hubungan khusus dengan struktur modal, sehingga gross 
Profit tidak berpengeruh terhadap struktur modal. Penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian Ni wayan dan Yulianti (2011) yang 
menemukan bahwa Gross Profit berpengaruh positif signifikan 
terhadap Struktur Modal. 
3.6.2 Net Profit Berpengaruh Terhadap Struktur Modal Persahaan. 
Net profit yaitu membandingkan antara laba bersih setelah 
pajak dengan penjualan yang dilakukan perusahaan. Semakin tinggi 
nilai rasio ini menunjukan semakin baik kinerja keuangan 
perusahaan terhadap keseluruhan penjualan perusahaan (Nur Fauzi, 
2015: 5). Sebuah perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang 
baik tentunya memiliki data tarik khusus bagi investor. Kauangan 
yan baik membuat investor tertarik menanamkan modal di 
perusahaan tersebut, hal tersebut dapat mempengaruhi komposisi 
struktur modal perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa net 
profit berpengaruh terhadap struktur modal. . Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Darmawan (2011) yang memberikan hasil 
bahwa Net Profit berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
struktur modal. 
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3.6.3 Return On Asset Berpengaruh Terhadap Struktur Modal 
Persahaan. 
Return on Assets adalah untuk mengukur kemampuan 
perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan laba dengan 
jumlah aktiva perusahaan (Syamsuddin, 2009: 65). 
Rasio ini diukur dengan membandingkan antara laba bersih 
setelah pajak dengan total asset perusahaan. Semakin tinggi nilai 
rasio ini menunjukkan semakin baik manajemen perusahaan dalam 
mengelola asset perusahaan. Aktivitas pendanaan oleh kreditor dan 
pemegang saham tersebut tentunya mempengaruhi struktur modal 
yang ada dala perusahaan tersebut. hasil  ini sejalan dengan 
penelitian Selly Zuliani (2014)  yang menyatakan ROA berpengaruh 
terhadap struktur modal. 
3.6.4 Return On Equity Berpengaruh Terhadap Struktur Modal 
Perusahaan. 
Return On Equity yaitu untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dari penghasilan yang tersedia bagi para pemilik 
perusahaan atas modal yang diinvestasikan dalam perusahaan 
(Syamsuddin, 2009: 65). Rasio kemandirian perusahaan dalam 
mengelola modal sendiri dapat dijadikan pandangan bagi investor 
dalam memutuskan investasinya. Perusahaan yang mampu 
mengelola modal dengan baik tentunya akan menjadi incaran para 
investor, karena secara tidak langsung dengan rasio kemandirian 
yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan tersebut telah kompeten. 
Investasi yang dilakukan oleh investor baru tentunya mempengaruhi 
struktur modal yang telah ada sebelumya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa return on equity berpengaruh terhadap struktur 
modal. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fajrul Marlinda 
(2014) yang menyatakan ROE berpengaruh terhadap struktur modal. 
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4. PENUTUP 
4.1 Keterbatasan Penelitian 
a. Peneliti hanya mengambil sampel perusahaan yang terdaftar di JII, 
sehingga belum membuktikan pengaruh variabel gross profit, net 
profit ,return on asset dan return on equity terhadap struktur modal 
pada perusahaan lain. 
b. Peneliti menggunakan variabel yang sudah digunakan oleh peneliti 
terdahulu, sehingga belum bisa membuktikan ada variabel lain yang 
memiliki pengaruh lebih terhadap kinerja karyawan selain variabel 
yang telah dijelaskan. 
4.1 Saran 
Dengan melihat hasil yang diperoleh, maka ditemukan beberapa 
saran yang mungkin berguna, diantaranya sebagai berikut: 
a. Untuk penelitian berikutnya diharapkan menggunakan sampel 
penelitian yang lebih banyak, sehingga hasilnya akan lebih 
tergeneralisasi.  
b. Untuk penelitian selanjutnya dengan tema yang sama diharapkan 
menambah variabel lain yang dapat meningkatkan return saham, 
sehingga hasil penelitian bisa memiliki kontribusi yang berbeda 
dengan penelitian terdahulu. 
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